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ABSTRACT

Midwifery laboratories require adequate practicum learning media to support students’ competency
achievement. This study aimed to develop and evaluate the feasibility and effectiveness of the PAPAMIL
IMP 01 Phantom as a learning medium for Leopold I-1V examination and fetal heart rate monitoring.
This study used a Research and Development (R&D) method with a mixed methods approach. The
research stages included product design, expert validation, feasibility testing, and effectiveness testing.
The feasibility test involved one material expert, one media expert, and 30 midwifery students, while
the effectiveness test involved 60 students divided into treatment and control groups. Data were
analyzed descriptively and using the Mann—Whitney test. The PAPAMIL IMP 01 Phantom was designed
as a lightweight and ergonomic medium integrating Leopold palpation simulation and fetal heart rate
monitoring in one device. Validation results showed average scores of 4.79 from the material expert
and 4.83 from the media expert, categorized as highly feasible. The effectiveness test showed higher
improvement in practicum scores in the treatment group compared to the control group (p=0.000). The
PAPAMIL IMP 01 Phantom was considered feasible and more effective as a midwifery practicum
learning medium.
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ABSTRAK

Laboratorium kebidanan memerlukan media pembelajaran praktikum yang memadai untuk
mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa. Keterbatasan jumlah phantom pemeriksaan
kehamilan menyebabkan kesempatan praktik mahasiswa menjadi terbatas sehingga diperlukan inovasi
media pembelajaran yang lebih efektif dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
serta mengevaluasi kelayakan dan efektivitas Phantom PAPAMIL IMP 01 sebagai media pembelajaran
praktikum pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan mixed methods melalui tahapan
identifikasi kebutuhan, perancangan produk, validasi ahli, uji kelayakan, dan uji efektivitas. Uji
kelayakan melibatkan 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 30 mahasiswa kebidanan, sedangkan uji
efektivitas melibatkan 60 mahasiswa yang dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Phantom PAPAMIL IMP 01 memiliki desain yang ringan, ergonomis, dan
mengintegrasikan simulasi palpasi Leopold I-IV serta denyut jantung janin dalam satu media
pembelajaran. Hasil validasi memperoleh nilai rata-rata 4,79 dari ahli materi dan 4,83 dari ahli media
dengan kategori sangat layak. Hasil uji kelayakan pada mahasiswa menunjukkan seluruh aspek berada
dalam kategori layak. Uji efektivitas menunjukkan peningkatan nilai praktikum yang lebih tinggi pada
kelompok perlakuan dibandingkan kelompok kontrol dengan nilai p=0,000 (<0,05). Phantom PAPAMIL
IMP 01 dinyatakan layak dan lebih efektif sebagai media pembelajaran praktikum kebidanan.

Kata kunci: Denyut Jantung Janin, Leopold, Phantom
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PENDAHULUAN

Tenaga kesehatan yang berkualitas dan professional yang sesuai standar kompetensi
lulusan dan standar kompetensi kerja memerlukan standar pembelajaran yang baik berupa
kecukupan sarana maupun prasarana. Tuntutan global terhadap mutu pendidikan membawa
konsekuensi untuk memperkuat penguasaan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
khususnya pembelajaran praktikum di laboratorium. Hal ini dikarenakan lulusan Pendidikan
Vokasi Bidang Kesehatan khususnya kebidanan diharuskan mempunyai kompetensi untuk
menerapkan materi yang sudah dipelajari di kelas. Tuntutan kompetensi ini dapat diwujudkan
salah satunya dengan pengalaman belajar di laboratorium¥.

Agar pengalaman praktik yang dilakukan oleh peserta didik menghasilkan
keterampilan sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan, maka proses pendidikan lebih
difokuskan pada keterampilan, dengan menggunakan kurikulum yang memuat kurikulum inti
maksimal 80% dan kurikulum institusi minimal 20%, dengan struktur program pendidikan
tenaga kesehatan memuat 40% kandungan materi teori dan 60% materi praktik'?. Metode
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan untuk memfasilitasi aktivitas
pembelajaran mahasiswa yang berorientasi pada capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan. Metode pembelajaran yang dikembangkan pada setiap topik atau tahapan
pembelajaran dari suatu mata kuliah, disesuaikan terhadap capaian pembelajaran dari topik
tersebut’®. Metode pembelajaran tidak hanya berupa kuliah tetapi juga pembelajaran
berbasis simulasi dan praktik di laboratorium, yang secara empiris terbukti meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam penerapan teori ke praktik klinis®.

Laboratorium pendidikan merupakan unit penunjang akademik pada lembaga
pendidikan yang digunakan untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam
skala terbatas dengan memanfaatkan peralatan dan bahan berdasarkan metode keilmuan
tertentu dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam konteks pendidikan vokasi bidang kesehatan, khususnya kebidanan,
laboratorium harus memenuhi persyaratan sesuai standar yang mencakup ketersediaan
peralatan dan bahan, kelayakan ruang, serta aspek kenyamanan dan keamanan pengguna®®.
Phantom atau alat peraga, sebagai bagian penting dari media pembelajaran di laboratorium,
telah digunakan dalam berbagai penelitian pengembangan untuk meningkatkan keterampilan
praktik mahasiswa®(®),

Kegiatan di laboratorium kebidanan sangat bergantung pada media pembelajaran,
salah satunya adalah alat peraga atau phantom. Efektivitas penggunaan phantom dalam
pembelajaran kebidanan telah ditunjukkan dalam penelitian yang menunjukkan peningkatan
kompetensi mahasiswa!”®. Phantom kehamilan merupakan alat utama yang digunakan
dalam praktikum pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin. Di
Laboratorium Kebidanan Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang tersedia 2 unit Koken Maternity
Simulation Jacket Type Il LM-065 dan 2 unit Koken Maternity Model Type 1l LM-043N (9).
Dengan jumlah mahasiswa yang terus meningkat, rasio penggunaan alat praktikum saat ini
mencapai 1:10, yang belum memenuhi kebutuhan ideal praktikum. Tingginya intensitas
peminjaman dan penggunaan phantom menunjukkan perlunya penambahan alat peraga guna
menunjang proses pembelajaran secara optimal.

Keterbatasan jumlah alat peraga di laboratorium kebidanan menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara kebutuhan pembelajaran praktikum dengan fasilitas yang tersedia.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengembangkan phantom sebagai media
pembelajaran, namun sebagian besar masih berfokus pada keterampilan tertentu dan belum
mengintegrasikan pemeriksaan palpasi Leopold |-V dengan pemantauan denyut jantung janin
dalam satu perangkat yang praktis'*?.. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya kesempatan
mahasiswa untuk melakukan latihan secara berulang, sehingga berpotensi mempengaruhi
pencapaian kompetensi*2),
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran
yang mampu mendukung kegiatan praktikum secara lebih efektif dengan mempertimbangkan
aspek kemudahan penggunaan, efisiensi, dan kesesuaian fungsi. Oleh karena itu, dilakukan
pengembangan Phantom PAPAMIL IMP 01 sebagai bentuk modifikasi alat peraga yang telah
ada, dengan desain yang lebih sederhana dan mudah digunakan dalam kegiatan praktikum.
Alat ini merupakan modifikasi dari Koken Maternity Simulation Jacket Type 1l LM-065 dan
Koken Maternity Model Type 1l LM-043N. Desain jaket pada Phantom PAPAMIL IMP 01
mengadaptasi bentuk dari Koken Maternity Simulation Jacket Type Il LM-065, sedangkan
model palpasi Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin mengadaptasi fungsi dari
Koken Maternity Model Type Il LM-043N. Phantom PAPAMIL IMP 01 dilengkapi dengan
phantom bayi untuk simulasi palpasi Leopold I-IV serta speaker untuk pemantauan detak
jantung janin sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran praktikum pemeriksaan
kehamilan secara terintegrasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Phantom PAPAMIL IMP 01
memenuhi aspek kelayakan dan memiliki efektivitas sebagai media pembelajaran praktikum
kebidanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengevaluasi kelayakan dan
efektivitas penggunaan Phantom PAPAMIL IMP 01 dalam meningkatkan hasil praktikum
pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan phantom yang
mengintegrasikan pemeriksaan palpasi Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin
dalam satu perangkat. Selain itu, alat ini dirancang dengan struktur yang lebih sederhana dan
ringan dibandingkan phantom konvensional, tanpa mengurangi fungsi utama sebagai media
pembelajaran praktikum kebidanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan mixed methods, yaitu mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dalam proses pengembangan dan pengujian produk. Metode R&D digunakan untuk
menghasilkan produk berupa media pembelajaran, sedangkan pendekatan mixed methods
digunakan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif terkait kebutuhan, kelayakan,
dan efektivitas produk®®. Pendekatan kualitatif digunakan pada tahap awal untuk
mengidentifikasi potensi dan permasalahan melalui observasi, wawancara, serta studi
literatur, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan pada tahap uji kelayakan dan
efektivitas melalui kuesioner dan lembar observasi yang dianalisis secara statistik.

Pengembangan produk dalam penelitian ini berupa modifikasi Phantom PAPAMIL IMP
01 sebagai media pembelajaran praktikum kebidanan. Proses pengembangan mengacu pada
model R&D menurut Sugiyono yang telah disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. Tahapan
dimulai dari identifikasi potensi dan masalah di laboratorium kebidanan, dilanjutkan dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Berdasarkan hasil
tersebut, dilakukan perancangan produk Phantom PAPAMIL IMP 01 yang mencakup desain
fisik, sistem simulasi pemeriksaan Leopold I-1V, serta fitur suara denyut jantung janin. Desain
yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli materi (1 orang dosen mata kuliah asuhan
kebidanan kehamilan) dan ahli media (1 orang teknik elektromedik), dilanjutkan dengan revisi
produk berdasarkan masukan validator. Produk selanjutnya diuji coba pada kelompok kecil
mahasiswa untuk menilai kemudahan penggunaan dan kesesuaian fungsi, kemudian
dilakukan revisi sebelum dilanjutkan pada uji coba pemakaian dalam skala lebih besar untuk
menilai efektivitasnya. Tahap akhir berupa penyempurnaan produk sehingga diperoleh
Phantom PAPAMIL IMP 01 yang layak digunakan sebagai media pembelajaran praktikum
kebidanan¥,
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Penelitian ini dilakukan mulai bulan April-Agustus 2023 di laboratorium kebidanan
Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang. Variabel yang dinilai dalam penelitian ini adalah
phantom PAPAMIL IMP 01 sebagai variabel bebas (independent) dan nilai praktikum palpasi
leopald (I-1V) dan Denyut Jantung Janin (DJJ) sebagai variabel terikat (dependent).

Subjek penelitian dibedakan berdasarkan tahapan pengujian, yaitu uji kelayakan dan
uji efektivitas produk. Pada tahap uji kelayakan, subjek terdiri dari 1 orang ahli materi
kebidanan, 1 orang ahli media atau alat pembelajaran, serta 30 mahasiswa kebidanan sebagai
pengguna awal. Pemilihan mahasiswa dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian .

Pada tahap uji efektivitas, subjek penelitian berjumlah 60 mahasiswa yang dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu 30 mahasiswa sebagai kelompok perlakuan yang menggunakan
Phantom PAPAMIL IMP 01 dan 30 mahasiswa sebagai kelompok kontrol yang menggunakan
Maternity Simulation Jacket Type |l LM-065. Teknik pengambilan sampel pada tahap ini juga
menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa
aktif Program Studi Kebidanan, telah mengikuti pembelajaran teori terkait pemeriksaan
kehamilan, serta bersedia menjadi responden penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi
mahasiswa yang telah mengikuti uji kelayakan, tidak bersedia menjadi responden, atau tidak
mengikuti seluruh rangkaian penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
laboratorium, kebutuhan pembelajaran, serta kendala penggunaan alat, sedangkan kuesioner
digunakan untuk menilai kelayakan produk, respon pengguna, dan efektivitas penggunaan
alat. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan desain
produk.

Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menilai tingkat
kelayakan dan efektivitas Phantom PAPAMIL IMP 01. Analisis kelayakan dilakukan
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan respon pengguna menggunakan kuesioner
skala Likert yang mencakup indikator desain, fungsi, keamanan, kemudahan penggunaan, dan
kesesuaian pembelajaran, kemudian dihitung dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan
ke dalam kategori kelayakan*®)., Analisis efektivitas dilakukan dengan membandingkan nilai
pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan perlakuan berdasarkan indikator
keterampilan pemeriksaan Leopold I-IV dan denyut jantung janin yang diukur menggunakan
lembar observasi. Uji statistik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney untuk mengetahui
perbedaan peningkatan hasil praktikum antara kedua kelompok.

HASIL
Tabel 1. Hasil Desain Phantom PAPAMIL IMP 01

No Komponen Desain Deskripsi

1  Desain bentuk alat Menyerupai abdomen ibu hamil dengan
struktur yang ringan dan ergonomis.

2 Desain bagian janin Phantom janin dapat dipalpasi untuk

simulasi posisi dan presentasi.

3 Desain posisi Leopold I-IV Mendukung  praktik palpasi secara
sistematis sesuai prosedur pemeriksaan.

4 Fitur suara denyut jantung  Dilengkapi speaker untuk simulasi denyut
jantung janin.

5 Desain keseluruhan alat Terintegrasi, praktis, dan mudah
digunakan dalam praktikum.
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Berdasarkan Tabel 1, Phantom PAPAMIL IMP 01 dirancang dengan beberapa
komponen utama yang mendukung kegiatan praktikum kebidanan. Desain alat menyerupai
abdomen ibu hamil dengan struktur yang ringan dan ergonomis, sehingga memudahkan
penggunaan oleh mahasiswa. Bagian janin dirancang dapat dipalpasi untuk mensimulasikan
posisi dan presentasi janin, serta mendukung praktik pemeriksaan Leopold I-IV secara
sistematis sesuai prosedur. Selain itu, alat dilengkapi dengan fitur suara denyut jantung janin
melalui speaker untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih realistis.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Desain Phantom PAPAMIL IMP 01

No Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2
1  Desain dan penampilan umum 5 4.67
2 Bahan dan material 5 5
3 Efisiensi alat 4.33 5
4  Ketahanan alat 4 4.67
5 Keamanan bagi pengguna 5 5
6  Estetika 5 4.67
7 Pengoperasian dan perawatan 5 5
8  Buku panduan penggunaan (manual book) 5 4.67

Nilai rata-rata 4.79 4.83

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validasi desain Phantom PAPAMIL IMP 01 oleh ahli
menunjukkan bahwa produk memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,79 pada ahli materi dan
4,83 pada ahli media, yang termasuk dalam kategori sangat layak. Nilai tertinggi diperoleh
pada aspek bahan dan material, keamanan bagi pengguna, serta pengoperasian dan
perawatan dengan skor maksimal, sedangkan nilai relatif lebih rendah terdapat pada aspek
ketahanan alat.

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Phantom PAPAMIL IMP 01

Nilai rata-

No Aspek Penilaian Jumlah rata Kategori
1  Desain dan penampilan umum 30 4.97 Layak
2 Bahan dan material 4.92 Layak
3 Efisiensi alat 4.6 Layak
4  Ketahanan alat 4.73 Layak
5 Keamanan bagi pengguna 4.92 Layak
6  Estetika 4.8 Layak
7  Pengoperasian dan perawatan 4.88 Layak
8  Buku panduan penggunaan (manual book) 4.71 Layak

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji kelayakan Phantom PAPAMIL IMP 01 pada 30 responden
menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian berada dalam kategori layak. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada aspek desain dan penampilan umum sebesar 4,97, sedangkan nilai
terendah terdapat pada aspek efisiensi alat sebesar 4,60. Aspek lainnya, seperti bahan dan
material, keamanan bagi pengguna, serta pengoperasian dan perawatan, juga memperoleh
nilai rata-rata yang tinggi.
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Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas Phantom PAPAMIL IMP 01

Asym
o Nilai Nilai Rata- Selisih p. Sig
Aspek Penilaian terendah  tertinggi rata rerata 2-
tailed
Pre-test Kelompok Maternity 30 79 83 82.06
Jacket Type Il LM-065
Pre-test Kelompok Phantom 88 98 93.25
PAPAMIL IMP 01
Post-test Kelompok Maternity 30 81 86 84.60 2.54 0,000
Jacket Type Il LM-065
Post-test Kelompok Phantom 93 100 97.06 3.81

PAPAMIL IMP 01

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan nilai
praktikum pada kedua kelompok setelah dilakukan pembelajaran. Pada kelompok kontrol
yang menggunakan Maternity Simulation Jacket Type || LM-065, nilai rata-rata meningkat dari
82,06 pada pre-test menjadi 84,60 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 2,54.
Sementara itu, pada kelompok perlakuan yang menggunakan Phantom PAPAMIL IMP 01, nilai
rata-rata meningkat dari 93,25 menjadi 97,06, dengan selisih peningkatan sebesar 3,81.

Hasil uji statistic dengan Uji Mann Whitney diperoleh p value sebesar 0,000, dimana
nilai tersebut 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa HO diterima artinya ada
perbedaan nilai mahasiswa antara penggunaan Phantom PAPAMIL IMP 01 dengan
penggunaan Maternity Simulation Jacket Type Il LM-065. Selain itu, peningkatan nilai rata-rata
pada kelompok perlakuan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yang menunjukkan
bahwa penggunaan Phantom PAPAMIL IMP 01 memberikan peningkatan hasil praktikum yang
lebih besar. Dengan demikian, Phantom PAPAMIL IMP 01 dapat dinyatakan lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan praktikum mahasiswa dibandingkan dengan penggunaan
Maternity Simulation Jacket Type || LM-065.

PEMBAHASAN

Phantom PAPAMIL IMP 01 dikembangkan sebagai media pembelajaran praktikum
kebidanan yang dirancang menyerupai kondisi abdomen ibu hamil dan dilengkapi dengan
phantom janin serta fitur suara denyut jantung janin. Pengembangan alat ini bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang layak dan efektif dalam mendukung keterampilan
pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin pada mahasiswa kebidanan.
Kombinasi antara simulasi palpasi Leopold dan denyut jantung janin dalam satu media
memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistis dan
terintegrasi. Kondisi tersebut membantu mahasiswa memahami prosedur pemeriksaan
kehamilan secara sistematis, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori
tetapi juga pada keterampilan praktik. Penggunaan media simulasi dalam pendidikan
kebidanan diketahui mampu meningkatkan keterampilan klinis serta kesiapan mahasiswa
dalam praktik nyata®®78),

Koken Maternity Simulation Jacket Type 1l LM-065 memiliki ukuran yang lebih besar,
lebih berat, dan penggunaan alat dilakukan secara terpisah antara simulasi palpasi dan
pemantauan denyut jantung janin. Phantom PAPAMIL IMP 01 dirancang lebih ringan,
ergonomis, dan praktis dengan integrasi simulasi palpasi Leopold I-IV dan denyut jantung janin
dalam satu media. Desain alat yang lebih sederhana dan mudah digunakan memungkinkan
mahasiswa melakukan latihan dengan lebih nyaman, fleksibel, dan mandiri selama
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praktikum??% Kemudahan penggunaan alat juga berperan dalam meningkatkan frekuensi
latihan mandiri mahasiswa?"). Semakin sering mahasiswa melakukan praktik secara berulang,
semakin baik keterampilan psikomotor yang terbentuk@?(3),

Kebaruan dari pengembangan Phantom PAPAMIL IMP 01 terletak pada modifikasi
media pembelajaran yang mengintegrasikan simulasi palpasi Leopold dan denyut jantung
janin dalam satu alat sederhana dengan desain yang lebih ringan dan mudah digunakan. Selain
itu, alat ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan lokal laboratorium kebidanan sehingga
lebih sesuai dengan kondisi pembelajaran praktikum di institusi pendidikan. Pengembangan
alat yang praktis dan ergonomis menjadi nilai tambah karena dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan media pembelajaran tanpa mengurangi kesesuaian fungsi alat dalam mendukung
keterampilan pemeriksaan kehamilan. Penggunaan alat modifikasi yang dirancang
menyerupai phantom standar dengan bahan yang lebih mudah diperoleh juga dapat
membantu mahasiswa melakukan latihan keterampilan klinis secara mandiri dan berulang
sehingga mendukung peningkatan keterampilan praktikum mahasiswa¥(°),

Gambar 1. Phantom PAPAMIL IMP 01

Phantom PAPAMIL IMP 01 (Gambar 1) memperoleh penilaian yang baik dari ahli
materi (1 orang dosen mata kuliah asuhan kebidanan kehamilan) dan ahli media (1 orang
teknik elektromedik) karena dirancang sesuai dengan kebutuhan praktikum pemeriksaan
kehamilan di laboratorium kebidanan. Penilaian tinggi pada aspek bahan dan material
menunjukkan bahwa alat menggunakan bahan yang aman, nyaman, dan sesuai untuk
kegiatan praktikum, sedangkan aspek keamanan serta pengoperasian dan perawatan yang
memperoleh skor maksimal menunjukkan bahwa alat mudah digunakan dan tidak
menimbulkan risiko bagi pengguna. Selain itu, desain alat yang sederhana, ergonomis, dan
dilengkapi manual book (Gambar 2) memudahkan mahasiswa maupun dosen dalam proses
pembelajaran praktikum?. Meskipun demikian, aspek ketahanan alat memperoleh nilai
relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, yang menunjukkan perlunya perhatian
terhadap pemeliharaan alat untuk menjaga kualitas penggunaan dalam jangka panjang.
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QES

MANUAL BOOK

PHANTOM PAPAMIL IMP O1

INOVASI DI BIDANG LABORATORIUM PENDIDIKAN

Disusun oleh:
Rawdatul Jannah, AMd. Keb., SKM
Sabtini Ika Putri, AMd.Keb. SKM

Metasari Sihaloho, S.Tr.Keb

Gambar 2. Manual Book Phantom PAPAMIL IMP 01

Penilaian kelayakan yang tinggi dari mahasiswa terhadap Phantom PAPAMIL IMP 01
menunjukkan bahwa alat yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan praktikum
kebidanan dari segi fungsi, kenyamanan, dan kemudahan penggunaan. Aspek desain dan
penampilan umum memperoleh penilaian tertinggi karena bentuk alat dibuat menyerupai
kondisi abdomen ibu hamil dengan ukuran yang ringan dan ergonomis sehingga memudahkan
mahasiswa saat melakukan simulasi pemeriksaan. Selain itu, penggunaan bahan yang aman
dan desain alat yang sederhana turut mendukung kenyamanan serta kemudahan
pengoperasian selama praktikum berlangsung. Meskipun aspek efisiensi alat memperoleh
penilaian relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, hal tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh perlunya perawatan pada beberapa komponen setelah penggunaan
berulang. Namun demikian, secara keseluruhan Phantom PAPAMIL IMP 01 dinilai mampu
mendukung kegiatan pembelajaran praktikum secara efektif dan praktis.

Peningkatan hasil praktikum pada kelompok yang menggunakan Phantom PAPAMIL
IMP 01 menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan mampu mendukung
proses belajar praktik secara lebih optimal dibandingkan alat sebelumnya. Kondisi ini
dipengaruhi oleh desain alat yang lebih ringan, ergonomis, dan mudah digunakan sehingga
mahasiswa dapat melakukan simulasi pemeriksaan dengan lebih nyaman dan fleksibel.
Integrasi simulasi palpasi Leopold I-IV dan denyut jantung janin dalam satu media juga
membantu mahasiswa memahami tahapan pemeriksaan kehamilan secara lebih sistematis
dan realistis. Selain itu, kemudahan penggunaan alat memungkinkan mahasiswa melakukan
latihan secara berulang dan lebih mandiri, yang berperan penting dalam pembentukan
keterampilan psikomotor. Pembelajaran berbasis simulasi diketahui dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, kemampuan klinis, serta pencapaian kompetensi praktik karena
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang mendekati kondisi nyata?>2%),

Dari perspektif pendidikan vokasi kesehatan, laboratorium berperan penting dalam
membentuk keterampilan profesional mahasiswa melalui pembelajaran praktik yang
terstruktur?”). Ketersediaan media pembelajaran yang memadai akan mendukung
pencapaian kompetensi dan learning outcomes yang telah ditetapkan dalam kurikulum®®,
Kehadiran Phantom PAPAMIL IMP 01 sebagai media pembelajaran tambahan membantu
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meningkatkan ketersediaan alat praktikum di laboratorium sehingga mahasiswa memiliki
kesempatan latihan yang lebih optimal. Ketersediaan alat yang memadai memungkinkan
mahasiswa melakukan praktik secara lebih mandiri dan berulang, yang berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan klinis dan psikomotor®®. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa pengembangan media simulasi dalam pendidikan kesehatan dapat mendukung
optimalisasi pengalaman belajar dan peningkatan kompetensi mahasiswa®?G,

Penggunaan Phantom PAPAMIL IMP 01 masih memiliki keterbatasan pada aspek
efisiensi dan ketahanan alat, terutama pada bahan baju maternity yang relatif sulit
dibersihkan serta komponen busa abdomen yang perlu diganti secara berkala setelah
penggunaan berulang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan alat
sangat dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yang baik. Selain keterbatasan alat, penelitian
ini juga memiliki keterbatasan metodologis, yaitu jumlah sampel yang relatif terbatas dan
pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan pada satu institusi pendidikan sehingga hasil
penelitian belum dapat menggambarkan efektivitas penggunaan alat pada karakteristik
mahasiswa dan lingkungan pembelajaran yang lebih luas. Penilaian efektivitas juga masih
difokuskan pada peningkatan hasil praktikum jangka pendek sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan peningkatan keterampilan mahasiswa dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar,
cakupan institusi yang lebih luas, serta evaluasi efektivitas jangka panjang untuk memperoleh
hasil yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Phantom PAPAMIL IMP 01 sebagai inovasi
Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) dapat menjadi alternatif alat peraga praktikum yang
layak dan efektif. Pengembangan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan rasio alat di
laboratorium, tetapi juga mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa dalam
pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut jantung janin. Dengan demikian, inovasi
media pembelajaran berbasis kebutuhan lokal laboratorium terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap mutu pendidikan kebidanan. Pengembangan alat kedepannya akan
difokuskan pada penyempurnaan desain dan material agar lebih tahan lama, mudah dirawat,
dan lebih efisien digunakan dalam praktikum berulang. Alat ini juga direncanakan dapat
digunakan pada laboratorium keperawatan sebagai media pembelajaran pemeriksaan
kehamilan pada mata kuliah keperawatan maternitas.

KESIMPULAN

Phantom PAPAMIL IMP 01 berhasil dikembangkan sebagai media pembelajaran
praktikum kebidanan yang mengintegrasikan simulasi pemeriksaan Leopold I-IV dan
pemantauan denyut jantung janin dalam satu perangkat yang lebih ringan, ergonomis, dan
praktis dibandingkan phantom sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ini
memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan penilaian ahli dan mahasiswa, serta lebih
efektif dalam meningkatkan hasil praktikum mahasiswa dibandingkan penggunaan Maternity
Simulation Jacket Type Il LM-065. Kemudahan penggunaan, desain yang sederhana, dan
integrasi simulasi dalam satu media memungkinkan mahasiswa melakukan latihan secara
lebih mandiri dan berulang sehingga mendukung peningkatan keterampilan psikomotor dan
pencapaian kompetensi praktikum kebidanan. Dengan demikian, Phantom PAPAMIL IMP 01
dapat menjadi alternatif media pembelajaran praktikum yang layak dan efektif serta
berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan kebidanan.

SARAN

Phantom PAPAMIL IMP 01 disarankan untuk digunakan sebagai media pembelajaran
tambahan dalam kegiatan praktikum pemeriksaan Leopold I-IV dan pemantauan denyut
jantung janin di laboratorium kebidanan karena telah terbukti layak dan efektif dalam
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mendukung peningkatan keterampilan praktikum mahasiswa. Pengelola laboratorium
diharapkan dapat melakukan perawatan dan evaluasi alat secara berkala untuk menjaga
kualitas dan ketahanan penggunaan alat dalam jangka panjang. Selain itu, diperlukan
pengembangan dan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan
institusi yang lebih luas, serta evaluasi efektivitas jangka panjang untuk memperkuat hasil
penelitian dan menyempurnakan pengembangan media pembelajaran praktikum kebidanan.
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